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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, maka peneliti dapat 

menyimpulkan Pertama konsep pendidikan budi pekerti Ki Hadjar Dewantara 

terdapat pada semboyannya, Ing Ngarso Sung Tulodo (di depan jadi teladan), 

Ing Madyo Mangun Karso (di tengah jadi pembimbing) Tut Wuri Handayani 

(di belakang jadi pendorong / memberi motivasi). Kedua Kontribusi pemikiran 

Ki Hadjar Dewantara terhadap kurikulum sangat jelas, beliau mengatakan 

bahwa setiap mata pelajaran hendaknya dimasukkan nilai-nilai agama di 

dalamnya baik itu pelajaran umum maupun pelajaran agama. Ketiga 

Pendidikan Budi Pekerti Ki Hadjar Dewantara sejalan dengan syariat Agama, 

bahkan islam jauh lebih baik, Islam memberikan ajaran kepada manusia 

terhadap kebaikan akhlak, moral, etika. Ki Hadjar Dewantara mengatakan 

pendidikan mengajarkan kita sopan santun, kebajikan, budi pekerti, prilaku 

baik dan ini tidak bertentangan dengan Islam.  

 
B. Saran 

Pertama semua pihak baik orang tua, guru maupun masyarakat, serta 

pemerintah, menyadari dan memahami sesungguhnya pendidikan akhlak itu 

sangat penting dalam mengarungi kehidupan ini, maka dari itu hendaknya kita 

menanamkan nilai-nilai akhlak yang Islami terhadap anak didik sejak dini, 
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baik akhlak kepada Allah, kepada Nabi, manusia dan dirinya. Kedua penulis 

mohon saran dan juga masukan untuk kesempurnaan penulisan tesis ini, 

penulis yakin bahwa masih  banyak kekurangan dalam kelemahan.   

 

 

 

 


